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Skripsi ini berjudul “WASIAT YANG MELAMPAUI KADAR MAKSIMAL
TERHADAP ANAK ANGKAT (STUDI KASUS DI DESA PADANG
SAWAH KECAMATAN KAMPAR KIRI KABUPATEN KAMPAR)
MENURUT HUKUM ISLAM”.
Dalam Islam penyerahan harta dengan sukarela kepada orang lain,
kemudian pemberiannya ditanggguhkan penyerahannya sampai orang yang
memberikan tersebut meninggal dunia disebut dengan wasiat, dan ini banyak
berlaku dikalangan masyarakat. Sebagaimana dalam latar belakang penulisan ini
dipaparkan bahwa wasiat yang berlaku di Desa Padang Sawah dimana wasiat
tersebut diberikan kepada anak angkat, dengan jumlah yang melebihi kadar
maksimal yang ditentukan dalam hukum Islam.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah, yakni pelaksanaan wasiat
terhadap anak angakat, apa alasan orang tua angkat memberikan wasiat yang lebih
dari 1/3 terhadap anak angkat, dan bagaimana pandanagan hukum Islam tentang
pembagian wasiat yang melampaui kadar maksimal terhadap anak angakat di
Desa Padang Sawah.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field riseach) yang berlokasi di
Desa Padang Sawah. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, yang menghimpun dari
populasi dan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang tua yang
memiliki anak angkat berjumlah 12 orang, sedangkan yang menjadi sampelnya
adalah 5 orang.  Melalui wawancara dan observasi di lapangan dengan responden
diperoleh jawaban-jawaban tentang bagaimana pelaksanaan wasiat yang
melampaui kadar maksimal terhadap anak angkat tersebut, maka penulis meninjau
dengan pandangan hukum Islam dengan menampilkan nash-nash al-Quran dan
hadits untuk mempertegas kesimpulan yang akan ditarik.
Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa wasiat terhadap anak
angkat di Desa Padang Sawah diberikan setelah pewasiat wafat bertempat di
rumah pewasiat, dengan cara musyawarah dan menyerahkan permasalahan pada
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ninik mamak setempat, adapun keluarga yang menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan cara musyawah yaitu sebayak empat keluarga dan dengan ninik
mamak yaitu satu keluarga karena tidak bisa diselesaikan dengan cara
musyawarah. Kemudian alasan orang tua angkat di Desa Padang Sawah
memberikan lebih dari 1/3 dari harta warisan adalah karena belas kasihan dan
untuk menghindari kesenjangan ekonomi. Waktu dan tempat serta pelaksanaan
wasiat terhadap anak angkat di Desa Padang Sawah telah sesuai dengan ketentuan
hukum Islam. Akan tetapi mengenai ukuran atau kadar wasiat yang diberikan
kepada anak angkat bertentangan dengan ketentuan hukum Islam. Karena kadar
maksimal wasiat adalah 1/3 dari harta. Sebagai mana dijelaskan dalam Hadits
Nabi yang  diriwayatkan oleh HR. Muslim sepertiga, dan  sepertiga itu sudah
banyak. Dan menurut hukum Islam alasan orang tua angkat masyarakat padang
sawah memberikan wasiat kepada anak angkat karena kasihan dan menghindari
kesenjangan ekonomi juga bertentangan dengan hukum Islam. Karena dalam
hukum Islam wasiat diberikan dengan alasan tidak boleh memberikan wasiat




میحرلا نمحرلا الله مسب
 , ھل كیرش لا هدحو الله لاإ ھلإ لا نأ دھشأ
ھلوسرو هدبع ادمحم نأ دھشأو , ىلعو دمحم  ىلع ملسو لص مھللا
نیعمجأ ھباحصأو ھلأ ,دعب امأ.
Dengan mengucapkan Alhamdulillah, rasa puji dan syukur yang sedalam-
dalamnya penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, sumber segala inspirasi, yang telah
menuntun penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, rahmat dan inayahnya tidak
pernah luput dalam setiap detik kehidupan kita. Shalawat dan salam semoga selalu
tercurah untuk junjungan alam, Nabi Muhammad SAW, perjuangannya bersama
keluarga dan para sahabatnya telah mengantarkan kita menuju dunia yang penuh
peradaban dan kasih sayang. Semoga kita mendapatkan syafaatnya di akhirat kelak.
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